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MOTTO

Allzh memberikan kepadaku lidah soorang murid, supaya dengan perikataan
aku dapat memberi semangat baru kepada orang yang lotih lesu.

Setinp pagi Ia mempertajam pendengarankn untuk mendengar sepsrt

sporang murid,

YESAYA 50:4
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Penulisan Karya Hmiah ini dipersembahkan kepada ;

(1) Ayah [bu tercinta

(% Kakak dan Adik-adik torsayang

(3 Guru-guruku yang terhormat

(4) Rekan sejawat di SMU Maranatha Bondowoso yang terkasih,
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Foaa Kune - Foalimat Efeldif dan Paragral

Bahasa Indonesia sebagai alal perhubungan atau komunilkasi dalam kehidupan
masyarakal pada ummnya das dalam lingkungan siswa pada khususmya, diharapkan
menjadi sua bahasa yang yang efektif Keefoktifan kalimat tidak hanya dalam bertulur,
dalam keterampilan menulispun siswa seharusnya dituntut wntuk mematubi kaidah-kaidah
agar kalimat tersebut menjadi suat kalimat yang efektif Apalagi kegiatan meilis
merupakan keglatan yang terencana dalam berkomunikasi, Unmuk mengetahul penggunas
Lealimat efektif dan untik mendeskripsikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dalam menulis, maka perlu dilakukan penelitian yang dikenakan pada siswa kelay TT SMU
Maranatha Bondowosgo,

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teon yang berkaiten dengan kalimat
sfeletif dan parapral Aspek-mspek kalimat efeltif dijadikan dasar penelitian dan kriteria
dalam menentukan dan mendiskripsikan kesalahan sizwa dalam penggunaan kalimat
afakiif, Sebagai alat yang dapat dipakai sebagai instrumen penelitian adalah berupa tes
vang berist instrksi untuk membuat karangan ekeposisi. Yang menjadi sasaran penelitian
adalah  hasil karangan siswa yang nantinya akan diperhitungle jumlah kesalahanny:s
Turnlah paragraf yang mengalami kesalahan initah vang nantinya akan di analisis dan di
perbaiki sesuai dengan kaidah yang berlaku . Jumlah karangan siswa 10 buah karangan
atan 30 paragraf, Untuk teknis analisis data digunakan analisis deskriptif yaim memberikan
bennik-bentuk pengeunaan kalimat efektif dalam paragraf hasi] karangan dengan 3
paragrafl Ada tiga tahap yang ditempuh dalam kegiatan penslitian ini yakni penenbian
judul, pelaksanaan penelitian, dan pertanggungjawaban hasil

Hasil karangan siswa vang terdiri dari 3 paragraf tergebut perlu digesuatkan dengan
aspek-uspek penggunasn kalimat efekhif yang terdiri dari penggunaan landa baca,
pemakaian bentuk kata, penentuan urutan lata dan penggunaan piliban kata {diksi} vang
tepat. Melalui beberapa aspek tersebut dapat diketahui kegalahan-kesalahan paling besar
vang seringkali dilakukan siewa kelas T SMU Maranatha Bondowoes dalam keterampiian
menulis.
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BAB L
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran bidang studi bahasa Indonesia di sekolah memerlukan perbutian dari
gemua pihak, utamenya dari guru bidang studi vang bersanghulan, Adae beberapa alasan
mengapa bidang studi ini perlu diperhatikan dan tidak boleh dipandang sebelah mata.
Periama, karena bahasa merupakan benfuk aplilasi dalam kehidupan sehari-har baik
dalmn bentuk tlis manpun lisan. Baik tidalmya bahasa yang dipakai oleh siswa lergantung
juga kepada bagaimana kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Kedua, bahasa
Indonesia merupakan pelajaran inti yang menjadi penentn naik tidaknya atan lubus tidaknya
siswa dalam mengikuti pelajaran selama kurun walkdu 3 calur wulan, Ketiga, bidang stud:
bahasa Indonesia memiliki jarg pelajaran cukup banyak, meliputi 5 jam arau 3 kali tatap
mitka dalam seminggu, karena pokok bahasan vang ada didalamnya cukup banyak melipun
membaca, kosakais, struktur, pragmatik, dan spresissi behasa dan sastrs Indonesia
Beberapa alasan tersebut cukup memberi pertimbangan bagaimanapun yang tienjadi
penentu keberhasilin pembelajaran bidang studi ini adalah guru secara umum geperts
apakah Hgur seorang guru yang baik

Seorang guru vang baik adaleh gwu yang memberikan minat yang besar kepada
pekerjaannya, kepada bidang yang digelutinya, den kepada anak didikmya Guru yang
terpangei] dan sadar akan wgas mulia yang diembankan akan merasa babwi pekerjaannya
sebagni guru, mendidik siswanys memberikan kepuasan kepadanya, walaupun dalam
koadasm yang lurang mengungtungkan difibal dari segi finansial. Hasil pekerjaan seorang
guru akan memuaskan apabila tugas mengajar peserta didhk dikerjalan dengan penuh
pengabdian dan tanggungjawab,

Seorang gury, khususoya gury bshasa Indonesia, harus sadar bahwa menjadi gum
bukanlah pelerjran yang mudah karena:

{1} anggapan wmum yang selalu menganggap remsh bahasa Indonesia, karena sudah
"tahu" berbahasa Indonesia;

{2) pembelajaran bahara Indonesia biasunya tidak menarik minat mured sepertl mata
pelajaran Matematika atay vang semacam 1tu,



{3) hambatan dan gangguan vang dihadapi guro bahasa Indonesia dalam membina
murid-muridnyas tidaklah sedikit, baik yang timbul dari din murid-mond it
sendiri maopun yang datang dari luar;

{4) kegagalan pengajaran bahasa Indonesia dewasa il atay hingga dewasa m
sebpgian ditimpekan keatss pundak guru, terutama gurw bahasa Indonesia
{Badudu 1988.69)

Berhasil atan tdaknya pengajaran bahasa [ndonesia di sskolah-sekelah ditentukan

oleh beberapa fakior vang saling mengait dan saling menentukan Falktor tersebut antara
ain taktor gum, murid, metode pengajaran, tekmik pengajaran (ternasuk silabus), bahan
pengajaran, dan buku, serta tidak kalah pentingnya adalsh porpustakan sckolsh. Faktor
peneniu keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia tersebut harus saling melangkapi. Bila
galah saty fakior penentu tersebul mengalami hambatan dan ganggoan, sobingega tidak
berfingsi dengan baik, maka pengajaran bahasa Indonesiapun mengalami kesulitan,

Dari setiap kesulitan berbahasa Indonesia, bak di tingkat SLTP mawpun SMU kalay
diteliti tentulah bermacam-macam masalahmya Bagaimanapun rumitnya masalah tersebut,
ketidakberhasilan pengajaran bahasa Indonesia tetap berpulang pada salu faklor penentu,
vadtn g bidang studi i sendiri, Meskipun sarana pendidikan yang tersedia cukup baik
tetapi gury tidak pandal memanfaatkan saran pendidikan atan kurang menguasal mater
vang digyarkan maka hasil pengajaran bahasa Indonesia pasti tidak memuaskan.

Guru bidang studi sudah menjalankan tugas dan berusaha eebailk mungkin
membelajarkan bidang studi yang dibawaksnnya, di sisi lain sikap positif terhadap bahasa
Indonesia  belun muneul maka dalam hal m fakior murid dapal menjadi penentu
ketidakberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia

Tidsk bisa dipungkini bahwa pengmmasn bahasa daersh dalam percakapan di
sekolah menjadi satu penyebab, Tidak jerang rid dengan murid ataw gure dengan murid
berbideara dengan menggunakan bahasa daerah di lvar jam pelajaran. Kurangnya minat
siswa terhadap bulm-buln manpun surat kabar juga bisa menjadi penghambat usaha untuk
memperluas cakrawala pengetalwan. Siewa kurang mempelajarni  istilah-istilah atao
informas: vang aktual sehingga ketika mereka mempelajan susty wacana, mereka tidak
dapal memahami istilah yang terdapat di dalamwnya Demikian juga, cakrawala
pengztaluan mereka menjadi sempit manakala mereka tidak pernah membuka kamus,

nusalnya



Lak

Karena judul karya ilmiah ini berkaitan dengan paragrafl’ dalam karangan maks salah
gatu hal, penulis ingin menguraikan pemahaman tentang paragrall Yang melatarbelakangi
penuliean karya ilmizh mi adalah adanya kesalahan penggunaan kalimat efekhif yang
terjac) dalam paragraf hasil karangan siswa kelas [ SMU Maranatha Bondowoso Cawu
I fabun pelajaran 1997/1998, dimana cara penulizan karangan peserta didik diharapkan
dapa! menggunakan bahasa Indonesia vang balk dan benar serta bahasa vang terahur,
Pengmmann tanda baca dan huruf kapital yang cermat, Dapat menuangkan pikiran secara
lerafur dan bailk Murid dapal menuangkan gagasan atay informes] yang didapat dar
pengetahuan sehari-har, mwelalu pengalaman pribadi, informasi media cetak maupun
eglekironik aten bahkan memyatakan pondapat terhadap suaty peristiwa secara tertulis,
TUntuk setingkat SMU ada beberapa jenie karangan yang bisa dibuat tidak hanya berupa
karangan narasi tetapi bisa berupa karangan deskripei, ekspoeisi, persuasi, dan karangan
Arguumantasi,

Penulis ingin menjelaskan dan menguraikan pemulisan karya ilmiah tersebut
mengtngat giswa kelas [T kurang dapat menggunalean kalimat efeltif dengan tepat. Hal
tersebut terjadi pada sebagian siswa dan ini sangat memprihatinkan mengingst kegiatan
mengarang eudah dilatibkan pada anak didik sejak usia Sekelah Dasar. Pada usia ini
tentunya siswa sudah diajar bagaimana menulis kalimal yang baik, mengmumakan tanda
tink, koma, tanda tanya, tanda seru dan sebagainya Selain i murid dilatih untok
memyusin kalimat atau dilatih ontuk berani bercakup-vakap (berbicara, berdialog, dan
sebagainva).

Membiasakan murid bertutur sudah merupakan suatu vsaha vang memberikan busruk
manfaat bagi kehidupan siswa sebagai calon anggota masyarakat kelak, Sebenarnya
kegiatan bertubwr dan mengarang pada intinya ada kesamasn vaite  sama-sama
mengemukakan pikiran hanya perbedaannya terdapat pada media Kulay siewa diminta
untuk berbicara di depan kelas maka pessrta didik menggunakan sarana lissn. Dia akan
mencenitakan apa yang dilihatiya dengan sarana lisan dan mengemikakan jalan pikiranmya
pada suaty saat tertentu, dan biga secara spontan. Sedanglan kegintan mengarang adalah
sualy  kegiatan yang tidak hanya pandai menceritakan suafu  pengalaman  atau
mengemukakan pendapat telapi ditntwt juga agar siswa meshir dalam menulis dan
menggunakan kalimat efeltif dalam karangan Kalimat efektil di sini harus memenuhi 4



gyaral vang meliputi penggunasn tanda baca, pengeunaan bemtuk kata, penggunaan urilan
kate, dan penggunasn pilihan kata

Atas dasar pemikiran tersebut, maka penulis 1ngin meneliti paragral-paragrad dulam
karangan yang dibuat oleh siswa keolas T SMU Maranatha Bondowoso dengan melibat
sampad sejaul mana keefokiifan kalimat yang terdapat dalam karangan tersebut. Seperti
vang telzh dijelaskan babwa untuk mengubor keefektifin, Ada bayak batasan tentang
kalimat efelktif tetapi penulis mengambil 4 syarat keefektifan kalimat yvang disampailean
olel penulis buku Problematik Bahasa Indenesia yaily Kusno Budi Santoso.
Menuruinya, ada beberapa faktor yang menentukan efeltif dan tidakmya svatu kalimat
Faktor-faktor penentu keelektifan kalimal adalah sebagu berikut.

(1) pemakaian tanda baca;

(2) pemakaian bentuk kata;

{3) penentuan wutan kata;

(4} penggunaan dikei (piliban kata).

Dengan demikian perlu dilakukan ponelitian lontang peuggumasan kalimat efekdif
dalam paragral hasil karangan siswa sehingea diketahui dalam hal manakah siawa banyak
rmelkukan kesalahan atan menermui kesulitan,

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang mazalah yang telsh divraikan di alas, masalsh
vang dibehas dalam karya ilmiah ini dinunosken sebagai berikut:

(1) Bagaimanaksh kesalahan penggunaan kalimat efeltif karangan siswa kelas I
SMU Maranatha Bondowoso dalam hal penggunaan tanda baca?

(2) Bagaimenakah kesalahan penggunasn kalimat efektif karangan siewa kelas 1
SMU Maranatha Bondowoso dalam hal panggumaan beotuk kata?

(3) Bagaimanakah kesalihan pengmumaan kalimoat efeki karangan siswa kelas 1
SMU Maranatha Bondowoeo dalam hal penentuan urutan kata?

(4) Bagaimanakah kesalahan penggunaan kalimat efektif karangan siswa kelus 1
SMU Maranatha Bondowoso dalam bal piliban kata (diksi) vang tepat?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdassrkan masalah vang telah dinwnuskan & atas tujuan penelitian im adalah

sebagal berikut:

(1} Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan penggunaan kalimat efekif
dalam paragraf hasil karangan siswa kelas I SMU Marapatha Bondowoso
dalam hal penggunaan tanda baca

(2} Untuk mendeskripsikan dan menganalisis keaalahan pengeunaan kalimat efektif
dalam parggraf hasil karangan siswa kelas I1 3MU Muaranalban Bondowoso
dalarn ha! pemakaian bentuk kata

(3) Untuk mendeskrnpsikan dan menganadisis kesalahan penggunaan kalimat efeknf
dalam paragraf hasil karungan eiswa kelae T SMU Maranathn Bondowoso
dalam hal penentuan unitan kata

(4) Untuk mendesloripsikan dan menganalisis kesalahan pengeunasn kalimatl efektif

dalam paragraf hasil karangan siswa kelas T SMU Maranatha Bondowoso
dalam hal penggunaan pilihan kata yang tepat.

1.4 Manlaal Hasil Penelitinn

Dengan mengadakan penelitan melalui metode dan sumber penunjang yeng
diterapkan di lingkungan siswa SMU Maranatha Bondowoso, diharapkan ada manfast
hasi] penelitian. Manfaat tersebut antara lain :

(1) Hasil penelitian dapat dijadikan landasan dalam pembelajaran keterampilan
menulis khusuwmya dalam penggunaan kalimat efeltif Babasa Indonesia

{2) Dapat dipakai sebagai pendorong semangat belajar siswa kurena selama inj
pembelajaran bidang studi bshasa Indonesia kurang mencapai hasil yang
diharapkan

(3) Untuk mengefahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam penulisan
karamgan dan aspek apa saja vang sering mengalami kesalahan paling banvak.



1.5 Delinisi Operasional

Definist Operasional Variabel perlu dibenkan wiluk menyamakan persepsi antara
peneliti dam pembaca, Untuk itu penulis akan memberikan pengertian tentang kalimat
efektif dan paragraf. Pengertian tersebut antara lain adalah ;

{1) Kalimat Efektif

Kalimat efektif adalah kalimat yang digunakan aecara tepat sesvail dengsm
kaidah-kaidah penggunasn Bahasa Indonesia vamg berlalu dan memilik
kelogisan makna apabila dilibat dari pililem kala dan penatasn kata dalam
kalimat serta apabilr. dalam bentuk tulisan menggunakan ejamn vang benar.

(2} Paragraf

Yang dimaksud paragraf adalsh serangkaian kalimat yang membentuk saty
kesatumn sehingga di dalammya terdapat satu pikiran saja



BABII
TINJAUAN PUSTARA

Sebuah penzlitian dilaksanakan atas dasar beberapa teori-teori yang disesuaikan
dengan variabel-variabel yang terdapat pada judul karya ilmiah im. Teorn-teont yung
dipakai berkaitan dengan kalimat efektif dajam teori tentang paragral apabila teori vang
dijadikan landasan penslitian tersebut jelas maka analisis kesalahan karangan siswa dapat
dilaksanalkan,

2.1 Penpertian Kalimat Elelctil

Berkomunikasi dalam bentuk bahaea lisan alay tulie dituptet eotok mampu
wenggunakan kalimal efektifl Sebuah kalimat efeltif mempersoalkan bagaiman 12 depal
mewakili gecara tepat isi pikiran perasaan pengarang, bagimana ia dapat mewakilinya
gecara segar, dan sanggup menarik perhatian pembaca dan pendengar terhadap apa yang
dibicarakan. Kalimat efeltif memiliki kemampuan atan tenaga untuk menimbulkan keinbali
gagasan pada pikiran pendengar atan pembaca identik dengan apa yang dipikirkan
pembicara afap penulie. Disamping itm kalimat yang efeldif selalo tetap berusaha agar
gogaaan pokok selalu mendapat teksnen atan penonjolan dalam pikiran pembaca atan
pendengar.

Adapun beberapa batasan pengertian tentang kalimat efektif Yang dimaksud kalimat
efektif adalah :

(a) secara tepat dapat mewakili gagasan alay perassan pembicars atau penalis dan;
(b} sanggup memmbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran pendengar atm
pembicara seperti vang dipikirkan oleh pembaca atau penwlis (Keraf] 1989:36),

Falimat efeltif adalah kalimat vang memiliki ciri-cirt diksi, gramatikal, ejasn,
kelogisan (Sujito, 1981:1-4), Selan itu terdapat batasan lain yang menyatakan pendapat
vaitu, kalimat efektif adalah kalimat atay bentuk kalimata yang dengan sadar stan gengaja
disusun unhik mencapai daya informasi yang tepat dan batk Susunan kalimat efelif
didukung oleb ; 1) kesepadunan, 2) kelegasan pikiran vlama, 3) kehematan kata, dan 4)
kevariasian menyusun kalimat { Ahmad Slamet, 1986:5,39).



Rertolak dari pendapat di atas dapat diketabui bahwa syarst pembentukan kalimat
afektif vang utama adalah piliban kata dan ¢jasn yang digunakan. Selain memilih kats jelas
mengandung makna yang berbeda Begity pula salzh mennliskan kata alkan merubah makna
yang ada dalam keseluruban kalimta.

Dengan demikian batasan kalimat efektif bordasarkan pendapat-pendapat di atas
adalah kalimat-kalimat yang memiliki syarat-syarat sebagai beriku : (1) memiliky viri
penulisan secars benar sesuai dengan ejamn yang disempurnakan, (2) pilihan katanya
akurat, {1} mengandung ciri gramatikal, dan (4) kesatuan bernalar secara logs.

Memmut Kusno Budi Santoso, seperti yang telah dijeluskan pada bagian
sobelumnys, faktor - faktor yang menentulan efoltif tidalmya suatu kalimat adalsh,
(1} pemakaian tanda baca, (2) pemakaian bentuk kata, (3) penenfuan uritan kata dan
(4) pengmunaan pilthn kata Paktor-fuktor im digunakan cleh penulie uwniuk menglor
kemampuan peserta didik dalan hal kalimat efektif

2.2 Kalimat Yang Tidak Efektif

Ada beberapa faltor yang menenaen efeltif tidalmya suat kalimat, Faktor-fakior
tersebut antara lain :

(a)} pemakaian tanda baci;

(b} pemakaian bentuk kats;

(¢) penentuan urutan kata dan;

(d) penggunaan pilihan kata

2.2.1 Pemakalan Tanda Baca

Tanda baca atay tanda diakritik adalah suatu alat kalimat yang berupa tanda-tanda
eksiralingual seperti koma (), titik (), landa seru (1), dan gebagainya, vang sangat besur
peraannva dalam menentukan makna kalimat Perhatikan beberapa contoh  kalimat
dibawah ini.

Contob ;
(a) Dipulm! Anton adik says




Ketidakefektifin kalimat diatas ditimbulkan adanya keraguan tentang siapa yang
memukul dan siapa yang dipukul. Karena kalimat tersebut tidak menyebutkan subyek
Apabila dalmmn kalimat tersebut tidak dibubublem tanda koma () sebagal tanda perhentian
maka akan menimbullkan bermacam-macam penafsiran, yang antara lain :

{1) Anton yang memubul, adiknya vang dipukul atau,

{2) Anton adik saya yang dipubml.

Maka kalimat vang sesuai dengan penafeiran di atas adalah :

(13 Dipukul Anton, adik saya.

(2} Dipukul, Anton adik saya

Pada contoh bagia b juga terdapat bentuk keealaham yang sama sebingga terjads
adanya 2 penafiran pada sebuah kalimat,

{b) Bu Sri adalab istri Pak Lurah vang bam.

Berhubung tidak adanya penggunasn tanda koma () malka terjadilsh ambigyitas.
Maka di bawsh ini terdapat dua kalimat dengan dua pepafsiran vang berbeda

(1) Bu Sri adalah istri Pak Lurah, yang baru (Bu Sri adalah istri yang bar).

(2) Bu Sri adalsh istri, Pak Lurah yang baru (suami Bu Sri adalah lurah yang baru).

1.2.1 Pemakaian Bentuk Kata

Bentuk kata di sini adalah perubahen suatn kata Dalam bahaea Indenesia ada tiga
unsur pembentuk kata, yail imbuhan (afiks), perulungan (reduplikas:), dan pemajemukan
{komposist). Kelidakiopaten pemakaian bentuk kata dalamn suaty kalimat akan meyebabloan
kalimat itu tidak efektif dan bahlean tidak komunikatif

(a) Yang merasa berkepentingan, harap dikubusng! di bagian informast.

Ketidakefektifan kalimat tersebut terfetak pada bentuk Agrap dihubungi. Sebab
bentuk kata hapap ditubung! menunjuldean kalimamya adalsh lealimat pasif Sebetulnya
vang menjadl sasaran dari pekerjaan dithubung! adalsh bagicn injormasi, bukan yang
merasa berkepentingan. Kalimat yvang benar adalah ;

(1} Yang merasa berkepentingan, harap senghubung! bagian informasi.

Bentuk kesalahan yang sama terjadi juga pada bagian b, dimana kesalahan tersebust
terjadi karena penggunaan afiks.
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(b) Mereka telah diberikan bantuan dana oleh Bank,

Benluk kata diberitan, seharusnya adslah diberi. Sebab mereka adalah sasaran yang
diberi, Bentuk kalimat yang bepar adalah :

(1) Mereka tzlah diberi bantuan dana vleh Bank atau,

{2) Bantuan telah i berikan Bank kepada mereka,

Perhatilan juga kesalahan bentuk kata pada kalimat ¢ seperti pada kalimat dibawsah
1.

(¢) Saya suka duduk di bangku paling belakang sendiri

Kesalahan kalimat pada kalimat ¢ adalah pengeunasn bentuk kata paling belakang
sendiri. Karena kata paling belabang sudah menunjukkan tingkatsn maka tidak usah
ditambah dengan kata sendiri, Maka pemakaian kata vang benar adalah ¢

(1) Saya suka duduk di banglu paling belakang. ataw,

(2) Saya suka duduk di bangku terbelakang,

Pengunaan bentuk kala peling belakane sendiri terjadi karena interferensi bahasa
dazrah khususnya Jawa

{d) Penderitasn-penderitaan telah banyak dialami oleh rabovat miskin akibat krisis

moneter,

Kata penderitaan-pendcritaan dan danvak pada kalimat di atas, menunjuldan
makna jamak. Maka bentuk kata yang benar terdipat pads kalimat di bahwah ini.

(1) Pendentaan telah banyak dialami oleh rakyal miskin akibat krisis monster.

{2} Penderilaan-penderitaan telah dialami oleh rakyat miskin akibat krisis moneter.,

223 Penentuan Urutan Kata

Penentuan urutan kata adalah penempatan kata atan kelompok kata sesuai dengan
fungsi yang dimlikinya Didalam kalimat, kata atau kelompok kata yang memiliki fimgei
tertentu akan menduduki pola urutan atay susenan tertenty pula Penenpatan kata atay

kelompok kata yang tidak sesual dengan fimgsi dan artinva, akan menyebeabkan kalimat it
tidek efeldif Perbalikan beberapa contoh kalimat berilut ini.

fa) Bulw 1t kami sudah mengambiloya di laci.

(b} Lemari iftu saya sudah bawa ini hari.

(e} Dia punya kerja belum selesa.
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Ketidaktepatan wrutan kata dalam kalimat-kalimat di atas, pada wmuwmnya sebagal
akibat adanya pengaruh struktur bahasa asing khususnya bahasa Inggris. Perhabikan
analisie berilod i ;

Kalimat a, dengan strukiur demikian, kata bulw iry  sangat menggangn kedudukan
irany sebagai subvek karena kata kerja yang dipakai adalah mengamdil (kala kerja aktif),
Apabila Bl tetap pada posisinyz, maka kalimat tersebut menjadi kalimat dengan kata
Herja pasif

(a1} Buku i sudah dizmbil oleh kami di lact atay,

fa2) Kami sudsh mengambil buku i di laci.

Konstruksi saye sudeh bawa pada kalimat b seharusnya adalsh sudah sapa bawa.
Begitu juga kelompok kata f2/ hex seharusnya adalsh hari ird, Apabila lemari sebaga
obyek diletakkan pada awal kalimat maka bentuk yang benar adalah :

{b1} Lemsri ity sucah saya bawa hari ini.

Tetapi apabila saya, sebagai subyek diletaldan pada awal kalimat, maka akan
berubzh menjadi kalimat akiif ¥ata kerja bawa berubah bentuk mempudi membawa.
Bentuk kalimat yanb benar adalal :

(b2) Saya sudah membawa leman itu hari 1.

Struktur kelompok kata bagian ¢, dle punya kerje, tidak menunjukkan kala atau
kelompok kata benda, sehingga tidak cocok untuk menduduki fimgsi subyek. Sebaliknya
struktur kelompok kata tersebut lebih mepunjuldean struldur kalimat, dengan dia sebagai
subvek dan punya kerja sebagal predikat Maka kata dia punya Ferje depat dirubah
menjadi pekerfaan. Maka kalimat ¢ tersebut dapat dirubah menjadi :

{el) Pekerjranya belum selesai atau;

{e2) Diabelun selesai bekerja

1.1.4 Pengpunaan Pilihan Kata

Menurat Poerwadarminta, “pada wnmya pilihan kata gelaln diarahian kepada kata-
kata yang tepat, sekeama, dan lazim”. Ketiga-tiganya menjadi pedoman mniuk memilih kata
Tepat, mengenai arti dan tempainys. ¥ata vang tepat di tempat vang tzpat itulah yang patut
dipunakan. Seksama, i1alah serasi benar dengan apa vang hendak ditutorkan. Jika
maksudnya “diminta datang”, jangan dikatalan “diharap datang”. Lazim, ialah eudah jadi
kata wrnum, kata yang dikenal dan dipaks dalam bahasa Indonesia wmum.



Dialam menyusun suatu kalimat, kita harus memilibh salah eatu di antara kata wvang
bersinonim, yang maknanya sesual dengan makma linglungan kalimat yvang kita kehendzki.
Perhatikan kalimat di bahwa m |
{1} Guru membefulkan jawaban muridmya
(2) Guru membenarkan jawaban muridonva
Eata membefulkan dalmn kalimat nemer 1 mengandung arti babwa jaowaban mound
itu salah dan dibut menjadi betul. Sedangkan kata membenarian dalam kalimat nomor 2
berart bahwa jawaban murid tersebut sudah benar, Jadi membenarkan di gitu berarti guru
menyatakan benar.
{3) Head and Shoulder membikin rambut ok dan membanggakan
(#) Tolong bikin betul itn mobil
(5) Sejak tadi pagai belum dibunuk juga lampu ita.
Menurw! Gorye Keraf, “Pilthan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan
secara lepal nuansa-nuansa makna sesual dengan gagasan vang ingin disampaikan
dan kemampaun untuk menemukan bentuk yang sesual dengan situasi dan nilad rasa
vang dimiliki kelompok masvarakat pendengar”.

Pada kalimat 3, terdapat satu kalimat dengan kata membilin dan oke. Kata terssbut

sengaja dipilih dan dianggap sah saja kerena memang kalimat tersebut terdapat pada
sebuah iklan shampo Head and shoulder di televisi. Tetapi dalam percakapan umum, tidak
semua kelompok masyarakat dopat menerima dan menggunakan pilihan kata tersebut dafam
percakapan. Maka apabila pilihan kata terssbut diterjemahlon, kalimat tersebut berubah
menjadi “Head and Shoulder membusat rambut indah dan membanggakan™,
Pada kalimat nomor 4, kata bifin berw! dalam percakapan umum sudah bisa dipahami
maknanys yang artinya diperbaidd. Tetapi didasarkan pada struktur dan makna kata bilix
betul sudah menyalahi aturan. Maka kata tersebut dirubah menjadi perbails. Dan kalimat
vang benar adalah, “Tolong perbaily mobil itu”, Pada kalimat nomor 5, kata & bunuh
sebatknya dirubah menjadi dimatikan. Keduanva memang mempunyai arti vang sama
tetapi dibunuk hanya dikhususkan uotuk makhluk hidup. Demikian juga kata membunuh
tidak bisa digantikan dengan memarifan.
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1.3 Karanpan Yang Berkalimat Efektif

Sebuah kerva tlis menjadi ofektif bagi pembaca ditentukan oleh faldor kalimat.
Sebab kalimat iulah yang membawa pembaca berkenalan dengan isi suaim bacaan,
Perkenalan pertama terjadi ketika ia baru saja mulai membacanya Selanjuinya perkenalan
pertama itu mungkin terhenti dan mingkin pula berkelanjutan. apakah perkenalan pertama
it akan terhenti atau akan berkelanjutan, kalimat totap penting peranannya.

Menurut Abdul Razak, karangan vang berkalimat efektif, mempunyal kalimat vang
dongan mudah mengantarkan pembaca pada maksud yang dipaparksn penulisnys. Pembaca
mengenall babwa disitu divrakan sesuaty yang ada punanye diketahoi, Dan pembaca
spakan-akan didorong-dorong untuk mengetaho itu.

Daya tarik sebuah karangan terutama terletak pada karangan itu, Kalimat yang baik
menyebablkan pembaca tertarik dan betah membacanya Sementara i, betapapun bagus
pikiran, gagasan atay pengalamean yang dipaparken dalam sebush karva tulis, semuanya itu
belum menjamin sepemihnya balhwa pembaca akan tertarik dan menvediakan diri
menekuninya kecuali, bila terpaksa Misalnya untuk menghadapi pertanyaan-pertanyasn
ujian.

Sebalilknya ada karangan yang isinya tidak terlalu bagus dan kealitas izipun tidak
pula begitu mencengangkan, tetapi enak dibaca Karangan ity memikat sebab dihidangkan
dalom kalimat yang ingin bersshabsat dengan pembaca Pembaca tak bosan walau
membacanya berulang-ulang,

2.4 Pengertian Paragraf

Menuwut Gorye Keraf, alinea atay paragraf buken lagi susty pembagian secara
konvensional dari sustu beb yang terdiri dari kelimaf-kalimat, tetapi lebih dalam
makmanya dari kesatuan kalimat saja Paragraf tidak lain dan suaty kesatuan pikiran, suaty
kesatuan yang lebih tinggi atan lebih luae dari kalimat Ta merupakan himpenan dari
kalimat-kalimat yang bertalian dalam suaty rangkaian uwstuk membentuk sebush gagasan,
‘Dalam paragraf’ ilu gagasan tadi menjadi jelas oleh uraisn-uraian twmbshan, vang
maksudnya tidak lmin untuk menampilkan pokok pikiram tadi secara lebih jelas. Senada
dengan hal tersebut, ada pengertian lain tentang paragral yang bunyinya, “Parsgraf ialah
bagian-bagian karangan vang terdin dan kalimat-kalimat berhubungan secara uuh  dan
padu serta merupakan satu kesatuan pikiran™ (Soedjito dan Mansyur Hasan, 1981:41).
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Mepurut W.J.S. Poerwadarminia, paragrafl adalzh kesatuan yang terdiri dan
beberapa buah kalimat yang berhubungan salu dengan yang lain, sehingga merupakan
kesatuan vang utuh, untuk menyampakan soatu makend. Sekalian kalimat dalam paragraf
pabu-membahy,  bekerjasama, untk  mensrangkan, melukiskan, menguraikan  atan
mengulang suatn hal yang menjadi pokok pembicaramn dalam paragraf it

Pendapat yang disampaikan oleh para shli tersebut pada dasarmya adalah sama yako
paragraf adalah gabungan dari kalimat-kalimat yang terikat oleh satu tema Tiap-tiap
kalimat dalam paragraf berurutan dengen teratur, Kalimat yang satu dengan kalimal yang
lain mempunyai hubungan yang erat Kalimat yang kenmdian adalah kelanjutan dari
kalimat yang terdahulu, Oleh karena itu letak kalimat tidak boleh di sembarang tempat
Urutan dalam kalimat menggambarksn keruntuian pikiran penulisnya Hal im sejalan
dengan pendapat bahwa, “paragraf adalah bagian wacana yang mengungkupkan pikiran
atan hal tertentu yang lengkap tetapi masih berkaitan dengan goluruh isi wacana, dapa
ferjadi dari satu kalimat atau kelompok kalimat yang berkaitan’™.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, yang dimaksud dengan paragraf hanya ada
satu pikiren sajn Apabila melihal karangan bianswrya terbagi menjadi parugraf-paragraf,
dan keserasian hubungan antara paragraf yang safn dengan paragraf yang lainpun sangat
diperlukan, Hal ini sangat menentukan baik tidalaya sebuah karangan.




BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penclitian

Sesuw dengan judul penelitian yaitu : “Analisie Kesalahan Pengguiaan Kalimat
Efektif dolam Paragraf Hasil Kerangan Siswa Kelas 0 SMU Maranathe Bondowoso
Tahun Pelajaran 1997/19%8 dalam Cawu 117, penslitian ini menggunakan rancangan
deskriptif kualitatif

Pemilihan rancangsan jenis ini didasarkan pada pertimbangan buhwa penelitian m
perly dilaakan sesuni dengan ciri penelitian kualilatif Menonit Suractanad eiri-ciri
penzlitian kualitatif yaitu : 1) mempunyai latar belakeng, 2) manusia sebaga alat/
instrumen, 3) menggunakan metode lualitatil, 4} lebih mementingkan proses daripada
hagil, dan 5) analisie data eecara induktif (1994:22),

Berdasarkan ciri-ciri penelitian kualitatif di atas dapat ditenlukan bahwa rancangan
penelitian yang paling sesuai untuk membahas penalitian ini adalah rancangan penelitian
deakriptif kualitatif (nonduantitatif).

Untuk itu kita harus memahami bagaimana pengertian rancangan deskriptif kualitaif

Rancengan deskriptif kualitatif adalsh rancangan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan gejale yang ada secara alamiah dan aktual Alamish dan akiual
vang dimaksud bahwa gejala-gejala yang ada dideskripsikan scbagaimana adanya
tanpa diserlai adanya perlakuan, pengukuran, dan perhitungan-perhitungan slatistik
{Moleong 1988:2-4).

3.2 Sasaran Penelitian

Smsaran perelitian ini adaloh hasil kerangan cksposisi yang memperhatikan
penggunaan kalimat efekuf siswa kelas I SMU Maranatha Bondowoesoe Tahun Pelajaran
1597/19%8 Cawu I yang berjumlah 30 paragraf atan 10 buah karangan.

L5
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3.3 Telinik Penclitian
3.3.1 Teknik Pengumpulan data

Tekmk pengumpulan data merupakan cwra yang digunakan untuk mendapatkan alav
memperoleh dala yang diperiukan dalam penelitian. Telmi pengumpulan data dilakukan
dengan metode observasi tak langsung yaity suatu cara pengamatan terhadap gejalu-gejala
subjek vang dieelidiki dengun perantarasan sebuah alat, baik berupa alat yang sudah ada
inaupun vang sengaja dibuat untuk keperluan khusus (Surachmad, 1978:162).

Berpijok dari waian di stas, dalam penelitian ini responden atau siswa vang
dijadikan objek diberikan alat berupa tes penggunaan kalimat efektifl Siswa diminta untuk
membual sebuab kuragan dengan memperhatikan persyaratan vang telah ditentulan,
Syarat-gyarat penuliean karangan harue dilaksanakan seperti dibavwah i ;

(1) Karangan ditulis di selembar kertas dengan huruf tegak bersambung, jelas dan

rapi, dengan e)dan yang benar,

{2) Jenis karangan adalah eksposiel, karena bersifat memberikan bisa diserlar dala

atay angka

(3) Judul karangan bebas, tetapi sesuai dengan tema. Beberapa tema yang dipilih

antara lain mengenal pertanian, koperasi, atan kegiatan belajar di sekolah
(4) Jumlah paragral’ sebanyak 3 buab, dimana selisp paragral kwang lebib 3
kalimat.

(5} Penuligan karangan dijaga oleh guru bidang studi bahasa Indonesia di mang

kelas I SMU Maranatha Boodowoso,

3.3.2 Teknik Penentuan Korpus

Korpus adalsh sebagian data delam penelitan kualitatif vang diambil dari
zelompoknye ssbagai wakil dari variannya yang bersifat dan berciri sama depgan
kelompok yang diwakilinya (representatif). Data yang diambil dalam penelitian ini adalah
kalimat-kalimat dalam paragral’ vang mengalami kesalahan penulisan kalimat sfeltif
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Farangan yang diteliti sebanyak 10 buah karangan dari 17 karsngan vang ada Sepulub
buah karangan siswa terdin dari 30 buah paragraf vang diperkiralan paling banyak
mengalami kesalahan ¥esepuluh siewa yvang menulis karangan tersebut kebunyakan
mamiliki kemampuan menulis di bawsh rata-rata siswa keselwuhan Jadi, hasil dan
penelitian im vang ditekankan bukan jumlah angka-angka alay prosentase telaps analisis
kesalahan penggunaan kalimat efekiif

3.3.3 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan mengmmakan cara analisis data
kualitatif Analizie data koalitatif adalah kegiatan menafiirkan atau menginterpretasikan
hasil karangaan siswn, vang melipudi
{1) Menentukan kriteria kalimat efeldif dalam penulisan karangan vang meliputi beberapa

hal di bawab ini:

{2} Kalimat-kalimat dalam paragraf harus memperbalikan tanda baca yang meliputi
tanda titik (), koma {,), tanda petik (), dan sebagainya.

() Kalimat-kalimat dalam paragraf harus memperhatikan tiga unsar pombentuk kata,
vaitn imbuhan (afik), perulangan (reduplikasi), dan pemajemukan (komposisi),

(¢} Kalimai-kalimai dalam paragraf harus memperbatikan pensmpalan kata atau
welompok kata sesuai dengan fungsi yang dimilikinva

(d) Kalimat-kalimat dalem paragrafl harus memperhatikan pilihan kata (diks). Kata
vang dipilih harve sesua dengan makna lingkungan kalimat yang kits kehendald.

{2} Menenmkan jumlah kesalahan

Paragraf yvang akan dilentukan jumlah kesalahannva sebanyak 30 paragraf atau 10
karangon sigwa Tiap paragral lebih kureng berisi 5 buash kalimat, tisp kalimat vang
mengalami kesalzhan dianggap merupakan kesalahan paragraf Paragraf diberi kods
seperti terdapat dalam tabel termasuk juga kalimal vang mengalami kesalahan Kesalahan-
kesalahan tersebut akhimya dianalisis gesum dengan kriteria vang telal ditentikan.

(3} Menyusun tabel, yastu terdiri dasy 3 macan yang antara lain
{a) Tabel pama siswa beserta kode paragraf
{b) Tabel penentuan jumlah kesslahan pemekaian kalimat efeltif yang terdiri dari
tiap-tiap aspek
{e) Tabel kesalahan selurub aspek kalimat afeltif
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3.4 Instrumen Penelilian

Penelitian ini memakai instrumen penelitian berupa tugas mengarang, Adapun

nstrumen tersebut seperti di bawsah ini :

INSTRUMEN TENTANG PENGGUNAAN KALIMAT EFEETIF
S13WA SMU MARANATHA BONDOWOSO

belag/Cawn 2/

Hari / tanggal  : Senind Me1 1998

Teupat : Ruang Kelas I 3MU Maranatha Boadowoso
Wakiu 2% 45 (90 menit)

Syarat-syarat penulisan karangan

(1) Karangan ditulie di eelembar kertas dengan huruf tegak bersmnbung, jelas dan rap,
dengan ejasn vang benar,

{23 Jenis karangan adalah eksposisl, karepa bersifat memberikan mformasi bisa disertal
data atan anghka

(3} Judul karangan bebas, tetapl sesual dengan tema, Beberapa tema yang dipalib smtara
lain mengenai pertanian, koperasi, atsu kegiatan belajar di sekolal

(4% Jumlah paragral sebanyak 3 buah, dimana seliap paragral kirang lelih 5 kalimat.

(5} Penulisan karangan dijaga oleh guru bidang studi bahasa Indonesia di ruang kelas 18
SMU Maranatha Bendowoso.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelilian adalah fabap-tahap kegiatan untuk menyelesaikan suam aktivitas
penelitian. Dalam kegiatan penelitian diperlukan lenghah setahap demi setahap secara
gigtematis unhte memperaleh hasil yang efigien. Adapun prosdur dalam penslitian ini

ielalut figa tehap, Rincian dar masing-masieg tahap sebagai berikut -
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KESIMPULAN, SARAN, PENUTTP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan husil analisis data dan penjabaran mengena kesaluban penggunaan
kalimat efeltif dalam paragraf hasil karangan siswa kelas T SMU Maranatha Bondowoso,
maka dapat disimpulkan seperti di bawah ini.

(a) Kesalahan penggunaan kalimat efektit’ diinjau dars segt penggunaan tanda baca

berjumlah 12 darg 30 buah paragraf

(b} Kesalahan penggunaan kalimat efektif ditinjau dan segi pemakman bentak kata

: berjumlal 9 dari 30 buah paragraf
(¢} Kesaluhan penggunaan kalimat efektif ditinjan dari segi penentuan wutan kala
berjumlah 5 dari 30 buah paragraf

() Kesalahan penggunaan kalimat efelaif ditinjas dari segi pengeunsan piliban kata

barpumlah 9 dari 30 buah paragraf

Kesalahan penggunaan kalimat efektif paling banyak lerdapal pazda  aspek
pengzunaan tanda baca Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan tanda baca kurang begity

diperhatikan, meskipun hanya berupa tanda titik ) manpun tanda koma ().

5.2 Saran

Dengan memperbatikan hasil penelifian, yvang memunjukkan jumlah  kesalahan
terbanvak lerdapat pada aspek pengounaan tanda baca, buken berars aspek lain ldak
diperhatikan. Untuk meningkatkan kualtas berbahasa Indonesia yang back dan benar
sivsusnya pada keterampilan menulis perle diberikan penckaran pada pembelnjaran
kalwnat efeknf pada semua aspek. Adapun prosesmya bisa ditempuh dengan memperbanyak

berlalih menulis,

5.3 Penutup

Penelitian in masth javch da Kesempurmman, Oleh sebab slu btk saran vang

berpifat membangun sangat diharapkan

il
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INSTRIUMEN TENTANG PENGGUNAAN EALIMAT EFERTIF
SIEWA SMU MAFRANATHA BONDOWOSO0

Kelas/ Cawu :2/II0

Hari / tanggal  : Semind Met 1998

Tempal : Ruang Kelas 0 MU Maranalha Bondowoso
Waldn r 2 x 45 (90 menit)

Syaral-syarat penulisan karangan

(1) Karangan ditulis di selembar kertas dengan hurul tegak bersmnbung, jelas dan ram,
chengan ejaan yang benar,

{23 Jenis karangan adalsh ekspoeiei, karena bersifit memberikan informasd bisa disertai
data alay mngka,

{3 Judul karangan bebas, tetapi sesual dengan tema Deberapa tema yang dipilih antara
lain mengenad pertanian, koperasi, atan kegiatan belajar di eekolah

(4} Jumlah paragraf sebunyak 3 buah, dimana setisp paragral kurang Tebah 5 kalomat,

(5} Penulisan karangan dijaga oleh guu bidang studi bahasa Indonesia di mang kelas I
SMU Maranatha Boadowoso,
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